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Yerri Inalia Yonarsih, (2019): Analisis Penerapan Model Pembelajaran Cycle 
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berfikir Kritis pada Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung 
Batu Kabupaten Rokan Hulu. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran 
Cycle Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten 
Rokan Hulu. Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adalah penerapan 
Model Pembelajaran Cycle Learning belum maksimal,dan keterampilan berfikir 
kritis siswa yang masih belum maksimal. Jenis penelitian ini adalah Kualitatif. 
Subyek dalam penelitian ini adalah penerapan Model Pembelajaran Cycle 
Learning pada Mata Pelajaran Ekonomi. Teknik penyajian data digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan Hasil penelitian didapatkan bahwa penerapan Model Pembelajaran 
Cycle Learning pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu sudah tergolong baik dengan angka 
persentase mencapai 75%. 
 
Kata kunci: Analisis, Penerapan, Model Cycle Learning, Keterampilan 


























Yerri Inalia Yonarsih, (2019): Analysis of the Application of the Cycle 
Learning Model of Learning to Improve 
Critical Bet skills Thinking in Economic 
Subjects at Negeri Ujung 1 High School, 
Ujung Batu, Rokan Hulu Regency. 
 
This study aims to determine the application of the Cycle Learning 
Learning Model to Improve Critical Thinking Skills in Economic Subjects in 
State High School 1 Ujung Batu, Rokan Hulu Regency. As for the background of 
this research is the application of the Learning Cycle Learning Model is not 
optimal, there are still students who do not dare to express their opinions. This 
type of research is qualitative. The subject in this study was the application of the 
Cycle Learning Learning Model to Improve Critical Thinking Skills in Economic 
Subjects. Data presentation techniques used in this study were observation, 
interviews, and documentation. The data analysis technique used in this research 
is descriptive qualitative analysis. Based on the results of the study it was found 
that the application of the Cycle Learning Learning Model in Economic Subjects 
in the State High School 1 Ujung Batu, Rokan Hulu Regency was classified as 
good with a percentage reaching 75%. 
 
Keywords: Analysis, Implementation, Cycle Learning Model, Critical Glow 




 مادةم في يم دورة التعليتحليل تطبيق نموذج تعل): 2019يّري إناليا يونرسيح، (
 جأوجون 0المدرسة الثانوية الحكومية بالاقتصاد 
       روكان هولو  منطقة باتو
 
 مادةم في يم دورة التعليتطبيق نموذج تعل معرفةإلى هذا البحث هدف ي 
روكان هولو. بالنسبة خلفية  منطقة باتو جأوجون 1المدرسة الثانوية الحكومية بالاقتصاد 
م ليس هو الأمثل  فهناك أوجه قصور يم دورة التعليذا البحث  فنن تطبيق نموذج تعلبه
م دورة يتطبيق نموذج تعلم  وهناك عوامل تؤثر على يم دورة التعليفي تطبيق نموذج تعل
م دورة يهو تطبيق نموذج تعلهذا البحث  أفراد. بحث كيفيم. نوع هذا البحث يالتعل
الملاحظة هذا البحث عرض البيانات المستخدمة في  ةتقنيالاقتصاد.  مادةم في يالتعل
 والوثائق. تقنية تحليل البيانات المستخدمة في هذا البحث هي التحليل الوصفي ةوالمقابل
م في يم دورة التعليأن تطبيق نموذج تعل ت الباحثة  وجدالبحث. بناًء على نتائج الكيفي
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  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Keberhasilan penerapan model pembelajaran tidak telepas dari 
kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran. Pelaksanaan 
proses pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik apabila tidak 
direncanakan dengan baik, diatur dan dicari dengan cara yang tepat oleh guru 
dalam pelaksanaannya. Selain direncanakan, di dalam proses pembelajaran 
tentu ada tujuan yang akan di capai, untuk mencapai tujuan tersebut banyak 
cara yang digunakan oleh guru untuk mencapainya. Salah satu cara yang dapat 
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat di 
gunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran di kelas 
atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 
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Sebagaimana Firman ALLAH dalam Surah An-Nahl ayat 125: 
Artinya:    “Ajaklah kepada jalan tuhan mu dengan cara yang bijaksana dan 
 dengan mengajarkan yang baik, dan berdiskusilah dengan mereka 
 secara lebih baik”. 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa allah 
memerintahkan agar guru mendidik anak didik sesuai dengan jalan allah dan 
membantu menambah pengetahuan mereka. Ayat ini berkaitan dengan model 
cycle learning dimana guru mengarahkan siswa agar bisa menambah 
kemampuan berfikir dengan bediskusi dengan guru dan siswa lainnya. 
Suprijono menyatakan bahwa banyak peserta didik sebenarnya 
mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar yang 
diterima namun pada kenyataannya mereka tidak memahaminya. 
Pembelajaran fisika tidak hanya sekedar menghafal, namun perlunya 
pemahaman yang lebih untuk meningkatkan kemampuan berpikir yang 
dimilikinya.2 
Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
menunjang pembelajaran adalah model pembelajaran cycle learning. Made 
                                                                 
2
Suprijono, A, Model-Model Pembelajaran, 2011,Gramedia Pustaka Jaya, 
Jakarta, hal. 34 
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Wena mengemukakan bahwa pembelajaran cycle learning merupakan salah 
satu model pembelajaran dengan pendekatan kontrutivis.3 
Model pembelajaran cycle learning telah diterapkan di beberapa 
sekolah untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Salah satu 
kelebihan dari model cycle learning 5E adalah dapat mengembangkan potensi 
masing-masing individu karena dapat memfasilitasi perubahan konseptual 
peserta didik karena mereka diwajibkan untuk melakukan analisis pada fase 
explore, penerapan konsep pada situasi yang baru pada fase elaboration, dan 
evaluasi untuk setiap pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian 
kemampuan berpikir kritis pada beberapa indikator dapat meningkat.4 
Dapat penulis simpulkan bahwa model pembelajaran memberikan 
arah pada guru membantu peserta dengan berbagai cara dalam rangka untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Guru diharapkan menggunakan berbagai 
model-model pembelajaran yang inovatif sehingga proses pembelajaran dapat 
diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, memotivasi, menantang 
peserta didik. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan dilapangan, 
penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Siswa masih belum maksimal dalam mengemukakan pendapat 
2. Masih terdapat siswa yang tidak terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
                                                                 
3
Made Wena, Strategi pembelajaran Inovatif Kontemporer, 2011, Bumi Aksara,Jakarta, 
hal. 167 
4
 Hikmawati. 2015. Pembelajaran Fisika dengan Model Siklus Belajar 5E (Engage, 
Explore, Explain, Elaborate, Evaluate) Sebagai Upaya Meningkatkan Kecakapan Hidup Siswa. 
Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, 1(1), 24-37. 
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis ingin melihat dan 
mengetahui bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berfikir Kritis Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu” 
B. Penegasan Istilah 
Penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang dipakai 
dalam judul agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam 
memahami istilah tersebut, yaitu: 
1. Penerapan  
Penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. Dapat pula 
diartikan sebagai implementasi dari sebuah rencana yang sudah disusun 
secara matang dan terperinci.5 Penerapan yang dimaksud dalam penulisan 
ini yaitu penerapan dalam proses pembelajaran. 
2. Model Pembelajaran Cycle Learning 
Siklus Belajar (Cycle Learning) adalah suatu model pembelajaran 
yang berpusat pada pembelajar (student centered). Cycle Learning 
merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan(fase) yang diorganisasi 
sedemikian rupa sehingga pembelajar dapat menguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 
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Suprijono, A, Model-Model Pembelajaran,Gramedia Pustaka Jaya, Jakarta, 2012, hal 22 
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berperanan aktif.6 Pembelajaran yang dimaksudkan dalam penulis ini 
adalah yaitu pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 
3. Berfikir Kritis 
Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang 
memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan 
dan pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses 
terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, 
logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis 
juga merupakan berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang proses 
berpikir merupakan bagian dari berpikir dengan baik.7 
C. Permasalahan 
1. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini yaitu pada Analisis Penerapan Model 
Pembelajaran Cycle Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan berfikir 
Kritisdalam proses pembelajaran Ekonomi di kelas XI IPS Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu. Penelitian ini memfokuskan pada 
Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berfikir Kritis dalam proses pembelajaran Ekonomi di kelas 
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XI IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan 
Hulu. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan focus penelitian di atas, 
permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Maka penelitian ini akan dibatasi pada analisis 
Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning Untuk Meningkatkan 
Keterampilan berfikir Kritis dalam proses pembelajaran Ekonomi di kelas 
XI IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan 
Hulu. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana analisis Penerapan Model 
Pembelajaran Cycle Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan berfikir 
Kritis dalam proses pembelajaran Ekonomi di kelas XI IPS Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Memaparkan hasil analisis Penerapan Model Pembelajaran Cycle 
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan berfikir Kritis dalam 
proses pembelajaran Ekonomi di kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. 
7 
 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat dilihat di bawah 
ini: 
a. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui manfaat dari Penerapan 
Model Pembelajaran Cycle Learning Untuk Meningkatkan 
Keterampilan berfikir Kritis dalam proses pembelajaran Ekonomi di 
kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten 
Rokan Hulu. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini menjadi masukan agar kegitan belajar mengajar di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu 
menjadi lebih baik dengan tidak hanya menekankan pada peran guru, 
tapi pada kreativitas siswa. 
c. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah guru 
mengambil tindakan perbaikan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajarannya tentang mata pelajaran ekonomi. 
d. Bagi penulis 
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis khususnya yang 
berkenaan tentang model pembelajaran Cycle Learning dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi serta guna 
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memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Fakultas Tarbiyah dan 


























A. Konsep Teoritis 
1. Pembelajaran Cycle Learning 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Asep Jihad dan dalam bukunya yang 
berjudul Evaluasi Pembelajaran adalah suatu proses yang terdiri dari 
kondisi kombinasi dua aspek, yaitu belajar dan mengajar. Belajar 
merujuk pada apa yang harus dilakukan oleh siswa, sedangkan 
mengajar berorientasi pada apa yang dilakukan oleh guru sebagai 
pemberi pelajaran.8 Menurut Sigit Mangun Wardoyo pembelajaran 
merupakan proses komunikasi antara peserta didik dalam rangka 
perubahan perilaku.9 Sedangkan menurut Rusman dalam bukunya 
yang berjudul Model-Model Pembelajaran, pembelajaran dapat 
diartikan sebagai suatu proses komunikasi yang memilki tujuan 
tercapainya perubahan perilaku melalui interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik.10Menurut Yatim Riyatno dalam bukunya yang 
berjudul Paradigma Baru Pembelajaran, pembelajaran adalah upaya 
membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran 
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akanmelibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan 
efisien.11 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan  bahwa 
pembelajaran yaitu interaksi antar pendidik dengan peserta didik dalam 
proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Cycle Learning 
Pembelajaran Model Cycle Leaerning (siklus belajar) adalah suatu 
model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis.Model 
pembelajaran pertama kali diperkenalkan oleh  Robert Carplus dalam 
Science Curriculum Improvement  Study / SCIS. Siklus belajar 
merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan 
kontruktivis yang pada mulanya terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
1) Eksplorasi (exploration) 
2) Pengenalan konsep ( concept introduction) dan, 
3) Penerapan konsep ( concept application ) 
Pada proses selanjutnya, tiga tahap siklus tersebut mengalami 
pengembangan. Tiga tahap tersebut sekarang mengalami lima tahap 
yang terdiri tahap:12 
1) Pembangkitan minat (engagement ) 
2) Eksplorasi ( exploration ) 
3) Penjelasan ( explanation ) 
4) Elaborasi ( elaboration ) 
5) Evaluasi ( evaluation ) 
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Tahap engagement bertujuan mempersiapkan diri pembelajaragar 
terkondisi dalam menempuh fase berikutnya dengan jalan 
mengeksplorasi pengetahuan awal dan ide-ide mereka serta untuk 
mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran 
sebelumnya. 
Dalam fase engagement ini minat dan keingintahuan (curiousty) 
pembelajar tentang topic yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan. 
Pada fase ini pula pembelajar diajak dipelajari dan dibuktikan dalam 
tahap eksplorasi. 
Pada fase exploration, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama 
dalam kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari 
guruuntuk menguji prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan 
serta ide-ide melalui kegiatan-kegiatan seperti pratikum dan telaah 
literature. Pada fase explanation, guru harus mendorong siswa untuk 
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti 
dan klarifikasi dari penjelasan mereka, dan mengarahkan kegiatan 
diskusi.Pada tahap ini pembelajar menemukan istilah-istilah dari 
konsep yang dipelajari. 
Pada fase elaboration, siswa menerapkan konsep dan keterampilan 
dalam situasi baru melalui kegiatan-kegiatan seperti pratikum lanjutan 
dan problem solving.Pada tahap akhir, evalution, dilakukan evaluasi 
terhadap efektifitas fase-fase sebelumnya dan juga evaluasi tehadap 
pengetahuan, pemahaman konsep, atau kompetensi pembelajar melalui 
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problem solving dalam konteks baru yang kadang-kadang mendorong 
pembelajar melakukan investigasi lebih lanjut. 
Berdasarkan tahapan-tahapan dalam metode pembelajaran 
bersiklus seperti dipaparkan di atas, diharapkan siswa tidak hanya 
mendengar keterangan guru tetapi dapat berperan aktif untuk menggali 
dan memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang 
dipelajari. Berdasarkan uraian di atas, LC dapat diimplementasikan 
dalam bidang-bidang sain maupun sosial.13 
c. Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Cycle Learning 
Sedangkan menurut Ridwan, mengemukakan bahwa metode ini 
dikembangkan berdasarkan teori kontruktivisme. Langkah-langkah 
penerapan metode siklus belajar Cycle Learning adalah sebagai 
berikut:14 
1) Fase 1 : Eksplorasi 
Dalam fase ini guru berperan menjawab pertanyaan siswa, 
memberikan pertanyaan untuk membimbing siswa mengamati dan 
melibatkan siswa melakukan proses sains dan mengasahh 
keterampilan berfikir, memberikan petunjuk agar eksplorasi tetap 
berlangsung. Dalam fase ini guru memberikan pertanyaan yang 
bersifat berbeda (divergen). 
2) Fase 2 : Penjelasan 
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Dalam fase ini guru membimbing siswa berfikir sehingga 
pemahaman konsep yang diajarkan ditemukan secara kooperatif. 
Dalam fase ini guru memberikan pertanyaan yang bersifat sama 
(konvergen). 
3) Fase 3 : Ekspansi 
Dalam fase ini siswa dibimbing untuk dapat mengaitkan konsep 
yang telah dipelajari  dengan pengalaman sebelumnya agar 
pemahaman siswa menjadi lebih mendalam. 
4) Fase 4 : Evaluasi; Pada prinsipnya evaluasi dapatdilakukan mulai 
fase 1 sampai fase 3. 
d. Keuntungan Penerapan Pembelajaran Cycle Learning 
Penerapan strategi ini memberikan keuntungan yaitu sebagai 
berikut:15 
1) Meningkatkatkan motivasi belajar karna pembelajar dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah pembeajar 
3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
e. Kekurangan Penerapan Pembelajaran Cycle Learning 
Adapun kekurangan penerapan strategi ini yang harus 
selaludiantisipasi diperkirakan sebagai berikut:16 
1) Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi 
dan langkah- langkah pembelajaran. 
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2) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran. 
3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 
terorganisasi. 
4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 
rencana dan melaksanakan pembelajaran. 
f. Faktor Pendukung Penerapan Pembelajaran Cycle Learning 
Menurut Agus N. Cahyo dalam bukunya yang berjudu 
PanduanAplikasi Teori-Teori Belajar faktor pendukung penerapan 
pembelajaran cycle learning adalah sebagai berikut:17 
1) Guru bukan satu-satunya sumber belajar. Peserta didik yang 
aktifmengkonstruksi pengetahuan yang ia dapat. Mereka 
membandingkanpengalaman kognitif mereka dengan persepsi 
kognitif mereka tentangsesuatu. Jadi, guru dalam penerapan 
pembelajaran konstruktivisme hanyasebagai fasilitator, bukan 
model atau sumber utama yang bertugas untukmentransfer ilmu 
pada siswa. 
2) Siswa (pembelajar) lebih aktif dan kreatif. Sebagai akibat 
konstruksimandiri pembelajar terhadap sesuatu, pembelajar 
dituntut aktif dan kreatifuntuk mengaitkan ilmu baru yang mereka 
dapat dengan pengalamanmereka sebelumnya, sehingga tercipta 
konsep yang sesuai dengan yangdiharapkan. 
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3) Perbedaan individual terukur dan dihargai. Karena proses belajar 
sesuaikonstruktivisme adalah proses belajar mandiri, maka 
potensi individu akanterukur dengan sangat jelas. 
4) Kemahiran sosial yang diperoleh apabila berinteraksi dengan 
teman danguru dalam membina pengetahuan baru. 
5) Mudah ingat karena siswa terlibat secara langsung dengan aktif, 
merekaakan ingat lebih lama semua konsep. 
Menurut Yatim Rianto dalam bukunya yang berjudul Paradigma 
BaruPembelajaran faktor pendukung penerapan pembelajaran cycle 
learning adalah sebagai berikut:18 
1) Memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan dan 
menerapkan idenya sendiri dengan tujuan supaya seluruh kegiatan 
akan lebih bermakna bagi siswa. 
2) Menyajikan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
permasalahan yangsering ditemui dalam lingkungan siswa. 
3) Keterampilan sosial siswa akan terbina seperti saling menghargai 
pendapatorang lain (toleransi) kerjasama. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
factor pendukung penerapan pembelajaran konstruktivisme yaitu 
pembelajaran bersifat aktif, pembelajaran menjadi di lebih mudah 
dimengerti karena menyajikan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan permasalahan yangsering ditemui dalam lingkungan siswa. 
                                                                 
18
 Ibid, hal. 72 
16 
 
g. Faktor Penghambat Penerapan Pembelajaran Cycle Learning 
Menurut Agus N. Cahyo dalam bukunya yang berjudul 
Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar faktor pengahambat penerapan 
pembelajaran cycle lerning adalah sebagai berikut:19 
1) Sulit mengubah keyakinan dan kebiasaan guru. Guru selama ini 
telaht erbiasa mengajar dengan menggunakan pembelajaran 
tradisional, mengubah kebiasaan ini merupakan suatu hal yang 
tidak mudah. 
2) Guru kurang tertarik dan mengalami kesulitan mengelola 
kegiatanpembelajaran berbasis konstruktivisme. Guru konstruktivis 
dituntut untuk lebih kreatif dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran dan dalam memilih menggunakan media yang sesuai. 
3) Sistem evaluasi yang masih menekankan pada nilai akhir. Padahal 
yang terpenting dari suatu pembelajaran adalah proses belajarnya, 
bukan hasil akhirnya. 
4) Siswa terbiasa menunggu informasi dari guru. Siswa akan belajar 
jika adatransfer pengetahuan dan tugas-tugas dari gurunya. 
Menurut Yatim Riyanto dalam bukunya yang berjudul 
Paradigma Baru Pembelajaran faktor penghambat penerapan 
pembelajaran cycle learning adalah sebagai berikut: 
1) Sulit mengubah keyakinan guru yang sudah terstruktur bertahun-
tahun menggunakan pembelajaran tradisional. 
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2) Guru konstruktivis dituntut lebih kreatif dalam merencanakan 
pembelajaran dan memilih atau menggunakan media. 
3) Siswa telah terbiasa dengan pembelajaran terpusat pada guru. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa factor 
penghambat penerapan pembelajaran cycle learning salah satunya 
yaitu sulitmengubah keyakinan guru yang sudah terbiasa dan merasa 
nyaman dengangaya mengajar konvensional yang digunakan dan 
beranggapan bahwamengajar dengan menggunakan pembelajaran 
konstruktivisme harus lebihkreatif dalam menyiapkan segala bahan 
ajar yang digunakan. 
h. Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Model Pembelajaran 
Cycle Learning 
1) Guru kurang mampu dalam mengelola kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran cycle learning. 
2) Guru kurang kreatif dalam memilih kasus yang akan dibahas. 
3) Guru kurang menguasai materi yang diajarkan. Guru hanya bisa 
menjelaskan materi yang ada dan kesulitan dalam membawa 
kasus ke dalam materi pelajaran. 
4) Tidak semua model pembelajaran bisa diterapkan dalam setiap 
materi  pembelajaran. 
5) Siswa tidak terbiasa dengan model pembelajaran yang terstruktur. 
Mereka lebih cenderung menyukai proses pembelajaran langsung. 
18 
 
6) Siswa menyukai pembelajaran yang sederhana namun mampu 
membuat minat dan sikap ilmiah terpancing. 
7) Siswa sering merasa bosan dengan pelajaran karna guru tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berekplorasi sendiri. 
2. Berfikir Kritis 
   Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang 
memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan 
dan pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses 
terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, 
logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis 
juga merupakan berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang proses 
berpikir merupakan bagian dariberpikir dengan baik.20  
Deswani mengatakan berpikir kritis adalah proses aktivitas mental 
untuk mengidentifikasi sampai pada tahap mengevaluasi informasi yang 
ada, dimana informasi tersebut didapatkan dari hasil pengamatan, 
pengalaman, akal sehat atau komunikasi yang baik antar sesamanya.21 
Desmita menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
berpikir logis, reflektif, dan produktif yang diaplikasikan dalam menilai 
situasi untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang baik.22 
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Indikator Berfikir kritis menurut fisher: 
1) Mengidentifikasi masalah 
2) Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan 
3) Menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah 
4) Membuat ke-simpulan 
5) Mengungkapkan pendapat 
6) Mengevaluasi argument23 
3. Uang  
a. Pengertian Uang 
Dalam ilmu ekonomi tradisional, uang didefinisikan sebagai alat 
tukar yang dapat diterimasecara umum. Alat tukar dapat berupa benda 
apa saja yang dapat diterima oleh setiap orang dimasyarakat dalam 
proses pertukaran barang dan jasa. Sebelum uang diciptakan, 
masyarakatpada zaman dahulu melakukan perdagangan dengan cara 
barter. Barter merupakan pertukaran barang dengan barang. 
b. Fungsi Uang 
Fungsi uang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu fungsi asli dan 
fungsi turunan. Berikut penjelasannya : 
1) Fungsi Asli (primer) Uang 
a. Sebagai Alat Penukar (medium of exchange) 
Uang dapat digunakan sebagai alat untuk mempermudah 
pertukaran. Fungsi sebagai alat penukar amat penting, 





mengingat pertukaran tanpa uang (barter) sulit terlaksana, 
karena terlebih dahulu harus ada kesamaan keinginan (double 
coincidence of want). Semenjak adanya uang, pertukaran dapat 
dilaksanakan setiap saat tanpa menunggu adanya kesamaan 
kehendak.Barang dapat langsung ditukar dengan uang dan uang 
dapat dibelikan barang.Sebagai alat tukar, uang memungkinkan 
seluruh transaksi dapat dilakukan dengan mudah. 
b. Sebagai Alat Satuan Hitung (a unit of account) 
Satuan hitung diperlukan untuk menentukan harga suatu 
barang.Dengan uang, nilai suatu barang dapat diukur dan 
dibandingkan, misalnya dengan rupiah orang dapat mengukur 
nilai rumah, mobil, dan kemudian membandingkannya. Orang 
akan lebih mudah mengerti apabila dikatakan harga 1 unit TV 
Rp 2.000.000,00 daripada harga 1 unit TV dua kali lipat harga 
tape recorder. 
2) Fungsi Turunan 
Di samping memiliki fungsi asli, uang juga memiliki fungsi 
turunan, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat Pembayaran yang Sah 
Pemenuhan kebutuhan manusia yang semakin beragam tidak 
mungkin dilakukan dengan barter, sehingga untuk 
mempermudah dalam mendapatkan barang dan jasa, manusia 
perlu alat pembayaran yang diterima semua orang. 
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b. Sebagai Penimbun Kekayaan 
Seseorang dapat menimbun kekayaan selain dalam bentuk 
benda, juga dapat dalam bentuk uang. Oleh karena itu uang 
juga berfungsi sebagai alat penimbun kekayaan. Dalam 
keadaan ekonomi normal, orang justru lebih suka 
menimbun kekayaan dalam bentuk uang. Kekayaan dalam 
bentuk uang lebih luwes karena dapat segera digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan lain daripada dalam bentuk barang. 
c. Sebagai Alat Pemindah Kekayaan 
Jika seseorang ingin pindah dari satu tempat ke tempat lain, ia 
tidak harus memindahkan kekayaannya yang berupa tanah atau 
rumah, dia cukup menjualnya dan dalam bentuk uang ia akan 
dapat membeli rumah di tempat baru. 
d. Standar Pencicilan Utang 
Uang dapat berfungsi sebagai standar untuk melakukan 
pembayaran di kemudian hari, pembayaran berjangka panjang, 
atau pencicilan utang. Misalnya: pencicilan kredit di sebuah 
bank dilakukan dengan uang. 
e. Alat Pendorong Kegiatan Ekonomi 
Sebagai alat pendorong kegiatan ekonomi, uang berfungsi untuk 





a. Syarat Uang 
Uang sebagai alat tukar-menukar yang sah harus memenuhi 
persyaratan/kriteria sebagai berikut. 
1) Syarat teknis: 
a) Tahan lama, artinya tidak mudah rusak. 
b) Nilainya stabil, artinya nilai sekarang sama dengan nilai yang 
akan datang. 
c) Mudah dibawa 
d) Terdiri dari berbagai nilai nominal, artinya dapat dibagi-bagi 
sehingga dalam transaksi sekecil apapun tetap bisa dilakukan. 
e) Jumlahnya mencukupi dan tidak berlebihan. 
2) Syarat psikologis, bahwa uang harus bisa memuaskan keinginan 
orang yang memilikinya. Orang akan terlihat lebih tenang dan puas 
jika membawa uang daripada membawa barang. 
b. Jenis Uang 
1) Berdasarkan Bahannya 
a) Uang Logam, yaitu uang yang terbuat dari logam atau 
bahan dasarnya adalah logam. Contoh uang koin Rp100,00, 
Rp200,00 Rp500,00, dan Rp1.000,00 
b) Uang Kertas, yaitu uang yang terbuat dari kertas atau 
bahan dasarnya terbuat dari kertas. Contoh uang kertas 
Rp1.000,00, Rp5.000,00, Rp10.000,00, dan Rp100.000,00 
2) Berdasarkan Lembaga Yang Mengeluarkannya 
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a) Uang Kartal (Chartal = Kepercayaan), yaitu mata uang 
logam dan kertas yang dikeluarkan bank sentral. Uang ini 
dipercayai masyarakat dan dapat digunakan untuk melakukan 
pertukaran. Contohnya uang kertas dan uang logam seperti di 
atas. 
b) Uang Giral (Giro = Simpanan di bank), yaitu dana yang 
disimpan pada bank dan sewaktu-waktu dapat digunakan 
sebagai alat pembayaran dengan perantaraan cek, giro bilyet. 
Dengan demikian uang giral hanya dikeluarkan oleh bank 
Umum. 
3) Berdasarkan Nilai 
Berdasarkan perbandingan antara nilai bahan dan nilai daya 
belinya, uang dikelompokkan menjadi: 
a) Bernilai Penuh (Full Bodied Money), yaitu uang yang nilai 
bahannya (nilai intrinsik) sama dengan nilai yang tertera (nilai 
nominal), jenis uang ini biasa disebut dengan uang logam. 
Misal uang logam Rp50,00, Rp100,00, Rp200,00, Rp500,00 
dan Rp1.000,00 
b) Tidak Bernilai Penuh (Token Money), yaitu uang yang 
nilai nominalnya lebih besar daripada nilai bahannya. Artinya 
bahan yang dipakai untuk membuat uang nilainya tidak 
sebanding dengan nilai nominal uang tersebut. Dengan 
demikian nilai uang ini didasarkan pada aspek kepercayaan, 
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sehingga jenis uang ini disebut uang kepercayaan. Misalkan 
Uang Kertas Rp50.000,00 nilai bahannya tidak sebanding 
dengan nilai nominalnya. 
4) Berdasarkan Pemakai 
Berdasarkan pemakaiannya di dalam dan luar negeri maka 
uangdibedakan sebagai berikut: 
a) Internal Value, yaitu kemampuan dari uang untuk membeli 
barang di dalam suatu negara, dengan kata lain nilai internal 
uang adalah kemampuan daya beli uang terhadap barang-
barang.Misalkan uang sebesar Rp4.500,00 mampu ditukar 
dengan 1 liter premium. Ini berarti bahwa uang sebesar 
Rp4.500,00 memiliki nilai internal sebesar 1 liter bensin. 
b) External Value, yaitu kemampuan dari uang dalam negeri 
untuk bisa ditukar dengan mata uang asing. Dengan kata 
laineksternal value adalah daya beli uang dalam negeri terhadap 
uang asing atau lebih dikenal dengan istilah nilai kurs. Contoh 
nilai uang Rp10.500,00 mampu ditukarkan dengan US$ 1, ini 
berarti bahwa uang Rp10.500,00 memiliki nilai eksternal sama 
dengan US$ 1. 
c. Faktor yang Memengaruhi Permintaan Uang 
Permintaan uang adalah jumlah unit moneter yang ingin dipegang 
sebagai harta tunai. Berikut ini adalah beberapa faktor yang 
memengaruhi permintaan uang : 
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1) Besar-kecilnya pembelanjaan negara yang berkaitan dengan 
pendapatan nasional 
2) Cepat atau lambatnya laju peredaran uang. Kecepatan peredaran 
uang dipengaruhi oleh hal berikut: 
3) Kebiasaan pembayaran konsumen, apakah tunai atau angsuran, 
sebab ini akanberpengaruh terhadap jumlah uang yang diminta 
pada saat ini atau saat menda 
4) Frekuensi pembayaran pendapatan 
5) Praktik-praktik bank, hal ini berkaitan dengan keluar masuknya 
uang melalui bank. 
6) Keadaan psikologi masyarakat dalam menggunakan uangnya 
7) Motif-motif masyarakat dalam memiliki uang. 
8) Tersedianya fasilitas kredit 
d. Faktor yang Memengaruhi Penawaran Uang 
Penawaran uang adalah jumlah uang yang tersedia dalam suatu 
perekonomian.Kebijakan moneter bertujuan untuk mengatur 
penawaran uang atau mengatur uang yang beredar. Oleh karena itu, 
penawaran uang merupakan tugas pemerintah melalui Bank indonesia. 
Berikut ini adalah beberapa faktor yang memengaruhi penawaran uang  
1) Tinggi rendahnya tingkat bunga 
Makin tinggi tingkat bunga bank, makin sedikit jumlah uang yang 
beredar.Dan sebaliknya, semakin rendah tingkat bunga maka 
semakin banyak jumlah uang yang beredar. 
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2) Tingkat pendapatan masyarakat 
Semakin tinggi pendapatan masyarakat semakin banyak uang yang 
beredar sebab semakin sering melakukan transaksi. 
3) Jumlah penduduk 
Semakin banyak jumlah penduduk, semakin banyak dan semakin 
cepat uang beredar. 
4) Keadaan letak geografis 
Perkotaan lebih cepat dan lebih banyak jumlah unag yang beredar 
dibandingkan dengan pedesaan 
5) Struktur ekonomi masyarakat 
Struktur ekonomi masyarakat negara agraris berbeda dengan 
negara industri, negara industri peredaran uang lebih cepat dan 
lebih banyak. 
6) Penguasaan IPTEK penduduk 
Penerapan IPTEK yang lebih tinggi di suatu negara lebih banyak 
dan cepat uang beredar dibandingkan dengan negara yang 
menerapkan teknologi yang masih sangat sederhana. 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil 
penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
Bella Pratiwi dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi 
Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan” pada tahun 2018, hasil penelitian 
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tersebut menunjukkan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran 
learning cycle engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation 
(5e), terhadap keterampilan proses sains siswa yang meningkat. Keterampilan 
proses siswa bisa membantu siswa menemukan keterkaitan pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
Paras Puji Helviandri dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle Terhadap Hasil Belajar Sifat 
Benda Pada Siswa Kelas III Sdn Pendem 2 Batu” pada tahun 2015, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model learning cycle berpengaruh terhadap 
hasil belajar sifat benda.Penerapan model pembelajaran cycle learning 
memberi pengaruh hasil belajar siswa pada materi pelajaran sifat benda 
meningkat. 
Nurhalimah dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Cycle Learning 7E Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi” pada tahun 2014, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran cycle learning 
mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, secara keseluruhan 
menyimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning 
memiliki respon positif yang dilihat dari meningkatnya hasil belajar dan 
kemampuan siswa. Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian kali ini, 
peneliti mengambil Model Pembelajaran Cycle Learning untuk mengetahui 
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hasil dari Penerapan Model ini Pada Mata Pelajaran Ekonomi , yang mana 
penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa SMA. Sehingga penelitian ini 
dengan judul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu  
Kabupaten Rokan Hulu” akan memberikan respon positif pula, sebagaimana 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oelh peneliti dengan tujuan yang 
sama. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan. 
Berdasarkan kajian tersebut, penulis memfokuskan pada: 
a) Cycle Learning 
1. Eksplorasi 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengasah 
keterampilan berfikir. 
b. Guru memberikan pertanyaan yang bersifat berbeda-beda (divergen).  
2. Penjelasan 
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
konsep dengan kalimat mereka sendiri.. 
b. Guru memberikan pertanyaan yang bersifat sama (konvergen). 
3. Ekspansi 
a. Guru mendorong siswa untuk mampu membawa kasus di kehidupan 
nyata yang berhubungan kedalam materi pelajaran. 
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b. Guru membimbing siswa untuk berfikir kritis. 
4. Evaluasi 
a. Guru mengevaluasi pembelajaran hari ini melalui tugas yang diberikan.  
b. Guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri. 
b) Berfikir Kritis 
1. Mengidentifikasi masalah. 
a. Siswa mengidentifikasi masalah yang ada 
b. Siswa mengelompokkan masalah sesuai dengan materi 
2. Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan. 
a. Siswa mencari informasi yang berkaitan dengan masalah uang 
b. Siswa mengumpulkan materi-materi yang relevan 
3. Menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah. 
a. Siswa menyusun beberapa alternatif  untuk pemecahan masalah 
b. Siswa menyediakan pilihan-pilihan untuk memcahkan masalah 
4. Membuat ke-simpulan. 
a. Siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan masalah yang 
ditemukan 
b. Siswa mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari pemecahan masalah 
5. Mengungkapkan pendapat. 
a. Siswa mengemukakan jawaban untuk menyampaikan hasil dari temuan 
jawaban masalah 




6. Mengevaluasi argument. 
a. Siswa mengumpulkan argumen 



























A. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.24 Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitan 
ini peneliti bermaksud untuk menjelaskan dan menggambarkan Analisis 
Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berfikir Kritis Pada Mata Pelajaran Kelas XI Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus tahun 
2019.Penilitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu 
Jalan Sudirman Kabupaten Rokan Hulu. Pemilihan lokasi ini atas alasan 
bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh penulis di lokasi ini bisa 
dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian ini mudah dilakukan. 
C. Subyek dan Objek Penelitian 
Subyek Penelitian ini yaitu guru dan siswa Ekonomi kelas XI IPS 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu, dan 
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objek dari penelitian ini adalah Analisis Penerapan Model Pembelajaran Cycle 
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Pada Mata 
Pelajaran Kelas XI Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu. 
D. Informan Penelitian 
Informan merupakan seseorang yang memberikan data penting 
yang diperlukan oleh peneliti. Informan pada penelitian deskristif kualitatif 
ada dua: 
1. Informan kunci 
Informan kunci adalah orang yang mengetahui dan memiliki 
informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.Informan kunci pada 
penelitian ini adalah guru ekonomi kelas xi ips Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Informan tambahan 
Informan tambahan adalah orang yang dapat memberikan 
informasi walaupun tidak telibat langsung dalam interaksi sosial yang 
diteliti.Informan tambahan pada penelitian ini adalah siswa kelas xi ips 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. 
E. Instrumen Penelitian 
Sebuah penelitian dibutuhkan instrumen untuk mendapatkan data 
yang valid.25 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.Sehingga peneliti bertindak 





sebagai pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya 
mengumpulkan data di lapangan dengan menggunakan pedoman 
wawancara.Oleh karena itu peneliti harus bersikap responsif  terhadap subjek 
dan objek penelitian, sehingga data penelitian yang diperoleh dapat fokus dan 
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Selain peneliti sebagai instrumen 
utama juga menggunakan instrumen pendukung untuk mempermudah 
pengumpulan data seperti menggunakan alat bantu berupa pedoman 
wawancara, catatan lapangan, sera voice recorder. 
F. Data dan Sumber Data  
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data secara 
langsung oleh peneliti melalui wawancara dan observasi terhadap 
informan penelitian. Data diambil dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi kepada narasumber yang menguasi permasalah dalam 
penelitian ini. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya seperti lewat dokumen, surat kabar, 
buletin, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 
sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat 
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penemuan dan melengkapi informasi yang telah didapat melalui 
wawancara dan observasi. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Pengumpulan data dengan teknik observasi yaitu peneliti datang 
ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut.Peneliti datang ke sekolah melakukan melakukan 
pengamatan terhadap subyek dan obyek penelitian. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.26 Peneliti dalam hal ini akan melakukan tanya jawab 
dengan subyek penelitian untuk mendapatkan informasi dan data yang 
diperlukan. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu berupa catatan 
tertulis, berkas-berkas yang berkaitan dengan penelitian, gambar dan 
rekaman serta data-data sekolah yang diperlukan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan–catatan 
lapangan dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan itu 
kemudian disusun secara sistematis agar memberikan gambaran yang lebih 
tajam serta mempermudah pelacakan kembali apabila sewaktu waktu data 
diperlukan kembali.Peneliti menggunakan reduksi data dengan tujuan 
memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan. 
2. Display data 
Display data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan 
hasilpenelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, dari 
hasilreduksi data dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat 
menarikkesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi 
kebermaknaan data. Peneliti menggunakan display data ini untuk melihat 
gambaran penelitian. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak lagi 
berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung sejalan dengan memberchek, trianggulasi 
dan audit trail, sehingga menjamin signifikansi ataukebermaknaan hasil 
penelitian.Peneliti menggunakan metode ini untuk memverifikasi 
kesimpulan yang jelas dan pasti 
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I. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong “triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu”.27Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori.28 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 
Menurut Patton triangulasi dengan sumber “berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”29. Sedangkan 
triangulasi dengan metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu (1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama.30 
Penggunaan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti 
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber 
atau informan penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran 
informasi yang didapatkan.Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan 
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derajat kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan 
melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang 
berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat 


























Berdasarkan analisis data sebagaimana yang telah disajikan pada 
bab IV dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis penerapan model 
pembelajaran cycle learning untuk meningkatkan keterampilan berfikir 
kritis pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu mengalami perubahan yang 
signifikan pada observasi pertama diperoleh 65% dan pada observasi 
kedua diperoleh 85%. Sehingga hasil observasi menunjukkan 75% 
tergolong ke dalam kategori baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil  penelitian Analisis penerapan model 
pembelajaran cycle learning untuk meningkatkan keterampilan berfikir 
kritis pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu maka penulis merekomendasikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
a. Diharapkan kepada guru bidang studi ekonomi agar selalu 
membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, agar terdapat variasi dalam pembelajaran dan siswa 




b. Diharapkan kepada guru bidang studi ekonomi agar lebih maksimal 
dalam mengelola kelompok belajar dan dapat mengajak siswa untuk 
mengeksplorasi pengetahuan nya dalam belajar serta bersemangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran. 
c. Diharapkan dalam proses diskusi sedang berlangsung guru tetap 
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa mengenai materi 
yang tidak dipahaminya dan tetap memberikan penjelasan mengenai 
materi yang telah dibahas 
d. Seharusnya setelah proses pembelajaran guru telah mencapai 
maksimal dalam mengajar, lebih memahami siswa dan memberikan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMA NEGERI 1 UJUNG BATU 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Kelas/Semester   : XI/Ganjil 
Materi Pokok    : Uang   
Alokasi Waktu   : 2 Minggu x 2 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 
regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mendeskripsikan makna uang dalam 
kehidupan 
 Menjelaskan pengertian uang 
 Menjelaskan fungsi-fungsi uang 
4.2 Menalarkan makna uang sebagai alat 
tukar yang sah 
 
 
 Mengidentifikasi persyaratan benda menjadi 
uang 
 Mengidentifikasi jenis-jenis uang 
 Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 
permintaan uang dalam masyarakat 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
 Menjelaskan pengertian uang 
 Menjelaskan fungsi-fungsi uang 
 Membedakan benda biasa dengan uang yang sah 
 Membedakan jenis-jenis uang 
 Menalar bagaimana tingginya permintaan uang di dalam masyarakat 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Pengertian uang 
 Fungsi uang 
 Syarat-syarat benda dapat dijadikan uang 
  
 Jenis-jenis uang 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan terhadap uang 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Ceramah dan Cycle Learning 
Metode   : Tanya jawab dan diskusi  
 
F. Media Pembelajaran 
Media : 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis, dan LCD 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Ekonomi Siswa Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2013 
 Buku refensi yang relevan,  
 Lingkungan setempat 
 Internet  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 (2 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 
YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman siswa dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
●  Apabila materi /projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : Uang 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
  
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 









Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 
topik materi Pengertian uang dan Fungsi Uang  dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi  
● Pemberian contoh-contoh materi untuk dapat dikembangkan siswa, 
dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan. 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait topik materi 
→ Mendengar 




Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi 









Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan atau materi yang ada dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
Mengajukan pertanyaan tentang materi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Kemudian guru 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan 
→ Guru memberi petunjuk pada siswa 
Guru memberikan informasi terkait materi dan hal-hal yang harus 






Siswa  mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  
  Mengamati dengan seksama materi  yang sedang dipelajari dalam 
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengamati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi yang telah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
→ Mendiskusikan 
  Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku 
paket mengenai materi  
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Siswa mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi 
dengan rasa percaya diri dan mengelola keuangan sesuai dengan 
pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi  
dengan ditanggapi aktif oleh siswa dari kelompok lainnya sehingga 
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan siswa atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 
dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari materi 
→ Mengolah informasi dari materi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Siswa  mengerjakan beberapa soal mengenai materi  
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Siswa  mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
  
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
antara lain dengan : siswa dan guru secara bersama-sama membahas 





Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi  
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi  dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  yang dilakukan dan siswa lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
EVALUASI 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi yang terdapat pada buku 
pegangan siswa atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan 
selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi yang terdapat pada buku 
pegangan siswa atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran Menentukan pilihan yang tepat, memanfaatkan biaya 
peluang, serta menetapkan skala prioritas dan mengelola keuangan berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Siswa : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang  materi  yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Menentukan pilihan yang tepat, memanfaatkan biaya peluang, serta menetapkan skala 
prioritas dan mengelola keuangan 
●  Siswa yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran kepada kelompok yang memiliki 








Pertemuan Ke-2 (2 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 
YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman siswa dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
●  Apabila materi /projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : Uang 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 









Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 
topik materi Syarat-syarat Benda dapat Dijadikan Uang, Jenis-jenis 
Uang, Faktor yang Mempengaruhi Permintaan pada Uang  dengan 
cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
  
● Lembar kerja materi  
● Pemberian contoh-contoh materi untuk dapat dikembangkan siswa, 
dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan. 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait topik materi 
→ Mendengar 




Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi 









Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan atau materi yang ada dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
Mengajukan pertanyaan tentang materi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Kemudian guru 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan 
→ Guru memberi petunjuk pada siswa 
Guru memberikan informasi terkait materi dan hal-hal yang harus 






Siswa  mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi  yang sedang dipelajari dalam 
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengamati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi yang telah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
→ Mendiskusikan 
  Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku 
paket mengenai materi  
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Siswa mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi 
dengan rasa percaya diri dan mengelola keuangan sesuai dengan 
pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi  
dengan ditanggapi aktif oleh siswa dari kelompok lainnya sehingga 
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan siswa atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 
dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari materi 
→ Mengolah informasi dari materi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Siswa  mengerjakan beberapa soal mengenai materi  
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIS) 
Siswa  mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
antara lain dengan : siswa dan guru secara bersama-sama membahas 





Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
  
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi  
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentang 
materi  dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  yang dilakukan dan siswa lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
EVALUASI 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi yang terdapat pada buku 
pegangan siswa atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan 
selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi yang terdapat pada buku 
pegangan siswa atau pada lembar kerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran Menentukan pilihan yang tepat, memanfaatkan biaya 
peluang, serta menetapkan skala prioritas dan mengelola keuangan berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan. 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Siswa : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang  materi  yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Menentukan pilihan yang tepat, memanfaatkan biaya peluang, serta menetapkan skala 
prioritas dan mengelola keuangan 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran kepada kelompok yang memiliki 




I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (Terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
- Penilaian Diri 
b. Pengetahuan (Terlampir) 
- Tertulis Uraian pada LKS 
  
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan  
- Penugasan 
Tugas Rumah 
a. siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku siswa. 
b. siswa memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. siswa mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan untuk 
mendapatkan penilaian. 
c. Keterampilan (Terlampir) 
- Penilaian Unjuk Kerja  
 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial (Terlampir) 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut 
: 
1) Membaca buku-buku tentang uang yang relevan.  
2) Mencari informasi secara online tentang uang  
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang uang 




















BS JJ TJ DS 
1         
2         
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100 = Sangat Baik 
75   = Baik 
50   = Cukup 
25  = Kurang 
2    Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
 
Penilaian Aspek Percakapan 
N
o 







Nilai 25 50 75 
10
0 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
 
Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara 













Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 
    
2 Keserasian pemilihan kata     
  













Kesesuaian penggunaan tata 
bahasa 
    
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
            25      = Tidak Baik 
PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 

















1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst       
  
 
 INSTRUMEN OBSERVASI 
ANALISIS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CYCLE LEARNING UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS  PADA MATA  
PELAJARANEKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS  
NEGERI 1 UJUNG BATU KABUPATEN ROKAN HULU 
Nama Guru  :  
Hari/Tanggal  :  
Mata Pelajaran :  
Observasi  :  
No Pernyataan Ya Tidak 
A Eksplorasi   
1 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengasah keterampilan berfikir 
  
2 Guru memberikan pertanyaan yang bersifat berbeda-
beda (divergen) kepada setiap siswa 
  
B Penjelasan   
3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan konsep uang dengan kalimat mereka 
sendiri 
  
4 Guru memberikan pertanyaan yang bersifat sama 
(konvergen) kepada setiap siswa 
  
C Ekspansi   
5 Guru mendorong siswa untuk mampu membawa 
kasus di kehidupan nyata yang berhubungan kedalam 
materi pelajaran uang 
  
6 Guru membimbing siswa untuk berfikir kritis   
D Evaluasi   
7 Guru mengevaluasi pembelajaran hari ini melalui 
tugas yang diberikan 
  
8 Guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi 
diri 
  
E Mengidentifikasi Masalah   
9 Siswa mengidentifikasi masalah yang ada   
10 Siswa mengumpulkan masalah sesuai dengan materi   
F Mengumpulkan Berbagai Informasi Yang 
Relevan 
  
11 Siswa mencari informasi yang berkaitan dengan 
masalah uang  
  
12 Siswa mengumpulkan materi-materi yang relevan   
 G Menyusun Sejumlah Alternatif Pemecahan 
Masalah 
  
13 Siswa menyusun beberapa alternatif untuk pemecah 
masalah 
  
14 Siswa menyediakan pilihan-pilihan untuk pemecahan 
masalah 
  
H Membuat Kesimpulan   
15 Siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan 
masalah yang ditemukan 
  
16 Siswa mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari 
pemecahan masalah 
  
I Mengumpulkan Pendapat   
17 Siswa mengemukakan jawaban untuk menyampaikan 
hasil dari temuan jawaban masalah 
  
18 Siswa mengungkapkan pendapat tentang masalah 
yang dipecahkan 
  
J Mengevaluasi Argumen   
19 Siswa mengumpulkan argumen   
20 Siswa memilih argumen yang berkaitan dan tepat 
dengan jawaban dari masalah 
  
 Jumlah   
 Persentase   
      Sumber Olahan  2019 
 
      Keterangan :   Tidak = 0 










 INSTRUMEN WAWANCARA 
 
Pedoman Wawancara 
Tenik wawancara : Wawancara terstruktur  
Aspek wawancara :Analisis Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu Kabupaten 
Rokan Hulu 
Fokus wawancara : Memilih atau mencari informasi atau sumber data yang tepat terkait 
 dengan penerapan cycle learning melalui aspek wawancara(guru) 
Narasumber  :  




1. Apakah guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengasah keterampilan 
berfikir? 
2. Apakah guru memberikan pertanyaan yang bersifat berbeda-beda (divergen) kepada 
setiap siswa? 
B. Penjelasan 
1. Apakah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan konsep uang 
dengan kalimat mereka sendiri? 
2. Apakah guru memberikan pertanyaan yang bersifat sama (konvergen) kepada setiap 
siswa? 
C. Ekspansi 
1. Apakah guru mendorong siswa untuk mampu membawa kasus di kehidupan nyata yang 
berhubungan kedalam materi pelajaran uang? 
2. Apakah guru membimbing siswa untuk berfikir kritis? 
D. Evaluasi 
1. Apakah guru mengevaluasi pembelajaran hari ini melalui tugas yang diberikan? 
2. Apakah guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri? 
 Berfikir Kritis 
E. Mengidentifikasi Masalah 
1. Apakah iswa mengidentifikasi masalah yang ada? 
2. Apakah siswa mengumpulkan masalah sesuai dengan materi? 
F. Mengumpulkan Berbagai Informasi Yang Relevan 
1. Apakah siswa mencari informasi yang berkaitan dengan masalah uang? 
2. Apakah siswa mengumpulkan materi-materi yang relevan? 
G. Menyusun Sejumlah Alternatif Pemecahan Masalah 
1. Apakah siswa menyusun beberapa alternatif untuk pemecah masalah? 
2. Apakah siswa menyediakan pilihan-pilihan untuk pemecahan masalah? 
H. Membuat Kesimpulan 
1. Apakah siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan masalah yang ditemukan? 
2. Apakah  siswa mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari pemecahan masalah? 
I. Mengumpulkan Pendapat 
1. Apakah siswa mengemukakan jawaban untuk menyampaikan hasil dari temuan jawaban 
masalah? 
2. Apakah siswa mengungkapkan pendapat tentang masalah yang dipecahkan? 
J. Mengevaluasi Argumen 
1. Apakah siswa mengumpulkan argumen? 
2. Apakah  siswa memilih argumen yang berkaitan dan tepat dengan jawaban dari masalah? 
 
 
Terwawancara       Pewawancara 
 
    
Davit Siswanto, S.Pd        Yerri Inalia Yonarsih 
























Dokumentasi ini di gunakan untuk mengetahui: 
1. Sejarah sekolah menengah atas negeri 1 ujung batu  
2. Data sekolah 
3. Visi, misi, dan tujuan sekolah 
4. Jumlah siswa 
5. Guru dan tenaga kependidikan 
6. Sarana dan prasarana sekolah 
7. Fasailitas kegiatan belajar mengajar 
8. Fasilitas keagamaan 
9. Struktur organisasi 
10. Kantin  
  
INSTRUMEN OBSERVASI 
ANALISIS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CYCLE LEARNING UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS  PADA MATA  
PELAJARANEKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS  
NEGERI 1 UJUNG BATU KABUPATEN ROKAN HULU 
Nama Guru  : Davit Siswanto, S.Pd 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Oktober 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Observasi  : Pertama 
No Pernyataan Ya Tidak 
A Eksplorasi   
1 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengasah keterampilan berfikir 
   
2 Guru memberikan pertanyaan yang bersifat berbeda-
beda (divergen) kepada setiap siswa 
   
B Penjelasan   
3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan konsep uang dengan kalimat mereka 
sendiri 
   
4 Guru memberikan pertanyaan yang bersifat sama 
(konvergen) kepada setiap siswa 
   
C Ekspansi   
5 Guru mendorong siswa untuk mampu membawa 
kasus di kehidupan nyata yang berhubungan kedalam 
materi pelajaran uang 
   
6 Guru membimbing siswa untuk berfikir kritis    
D Evaluasi   
7 Guru mengevaluasi pembelajaran hari ini melalui 
tugas yang diberikan 
   
8 Guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi 
diri 
   
E Mengidentifikasi Masalah.   
9 Siswa mengidentifikasi masalah yang ada    
10 Siswa mengelompokkan masalah sesuai dengan 
materi 
   
F Mengumpulkan Berbagai Informasi Yang 
Relevan 
  
11 Siswa mencari informasi yang berkaitan dengan 
masalah uang 
   
12 Siswa mengumpulkan materi-materi yang relevan    
  
G Menyusun Sejumlah Alternatif Pemecahan 
Masalah 
  
13 Siswa menyusun beberapa alternatif  untuk 
pemecahan masalah 
   
14 Siswa menyediakan pilihan-pilihan untuk 
memcahkan masalah 
   
H Membuat Kesimpulan    
15 Siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan 
masalah yang ditemukan 
   
16 Siswa mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari 
pemecahan masalah 
   
I Mengungkapan Pendapat   
17 Siswa mengemukakan jawaban untuk menyampaikan 
hasil dari temuan jawaban masalah 
   
18 Siswa mengungkapkan pendapat tentang masalah 
yang sedang dipecahkan 
   
J Mengevaluasi Argumen   
19 Siswa mengumpulkan argumen    
20 Siswa memilih argumen yang berkaitan dan tepat 
dengan jawaban dari masalah 
   
 Jumlah 13 7 
 Persentase 65% 35% 
      Sumber Olahan 2019 
 
 
       Keterangan : Tidak = 0 
























ANALISIS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CYCLE LEARNING UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS  PADA MATA  
PELAJARANEKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS  
NEGERI 1 UJUNG BATU KABUPATEN ROKAN HULU 
Nama Guru  : Davit Siswanto, S.Pd 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Oktober 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Observasi  : Pertama 
No Pernyataan Ya Tidak 
A Eksplorasi   
1 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengasah keterampilan berfikir 
   
2 Guru memberikan pertanyaan yang bersifat berbeda-
beda (divergen) kepada setiap siswa 
   
B Penjelasan   
3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan konsep uang dengan kalimat mereka 
sendiri 
   
4 Guru memberikan pertanyaan yang bersifat sama 
(konvergen) kepada setiap siswa 
   
C Ekspansi   
5 Guru mendorong siswa untuk mampu membawa 
kasus di kehidupan nyata yang berhubungan kedalam 
materi pelajaran uang 
   
6 Guru membimbing siswa untuk berfikir kritis    
D Evaluasi   
7 Guru mengevaluasi pembelajaran hari ini melalui 
tugas yang diberikan 
   
8 Guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi 
diri 
   
E Mengidentifikasi Masalah.   
9 Siswa mengidentifikasi masalah yang ada    
10 Siswa mengelompokkan masalah sesuai dengan 
materi 
   
F Mengumpulkan Berbagai Informasi Yang 
Relevan 
  
11 Siswa mencari informasi yang berkaitan dengan 
masalah uang 
   
12 Siswa mengumpulkan materi-materi yang relevan    
  
G Menyusun Sejumlah Alternatif Pemecahan 
Masalah 
  
13 Siswa menyusun beberapa alternatif  untuk 
pemecahan masalah 
   
14 Siswa menyediakan pilihan-pilihan untuk 
memcahkan masalah 
   
H Membuat Kesimpulan    
15 Siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan 
masalah yang ditemukan 
   
16 Siswa mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari 
pemecahan masalah 
   
I Mengungkapan Pendapat   
17 Siswa mengemukakan jawaban untuk menyampaikan 
hasil dari temuan jawaban masalah 
   
18 Siswa mengungkapkan pendapat tentang masalah 
yang sedang dipecahkan 
   
J Mengevaluasi Argumen   
19 Siswa mengumpulkan argumen    
20 Siswa memilih argumen yang berkaitan dan tepat 
dengan jawaban dari masalah 
   
 Jumlah 17 3 
 Persentase 85% 15% 





       Keterangan : Tidak = 0 






Tenik wawancara : Wawancara terstruktur  
Aspek wawancara :Analisis Penerapan Model Pembelajaran Cycle Learning untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu Kabupaten 
Rokan Hulu 
Fokus wawancara : Memilih atau mencari informasi atau sumber data yang tepat terkait 
 dengan penerapan cycle learning melalui aspek wawancara(guru) 
Narasumber  :  




1. Apakah guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengasah keterampilan 
berfikir? 
2. Apakah guru memberikan pertanyaan yang bersifat berbeda-beda (divergen) kepada 
setiap siswa? 
B. Penjelasan 
1. Apakah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan konsep uang 
dengan kalimat mereka sendiri? 
2. Apakah guru memberikan pertanyaan yang bersifat sama (konvergen) kepada setiap 
siswa? 
C. Ekspansi 
1. Apakah guru mendorong siswa untuk mampu membawa kasus di kehidupan nyata 
yang berhubungan kedalam materi pelajaran uang? 
2. Apakah guru membimbing siswa untuk berfikir kritis? 
D. Evaluasi 
1. Apakah guru mengevaluasi pembelajaran hari ini melalui tugas yang diberikan? 
2. Apakah guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri? 
Berfikir Kritis 
E. Mengidentifikasi Masalah 
  
1. Apakah iswa mengidentifikasi masalah yang ada? 
2. Apakah siswa mengumpulkan masalah sesuai dengan materi? 
F. Mengumpulkan Berbagai Informasi Yang Relevan 
1. Apakah siswa mencari informasi yang berkaitan dengan masalah uang? 
2. Apakah siswa mengumpulkan materi-materi yang relevan? 
G. Menyusun Sejumlah Alternatif Pemecahan Masalah 
1. Apakah siswa menyusun beberapa alternatif untuk pemecah masalah? 
2. Apakah siswa menyediakan pilihan-pilihan untuk pemecahan masalah? 
H. Membuat Kesimpulan 
1. Apakah siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan masalah yang ditemukan? 
2. Apakah  siswa mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari pemecahan masalah? 
I. Mengumpulkan Pendapat 
1. Apakah siswa mengemukakan jawaban untuk menyampaikan hasil dari temuan 
jawaban masalah? 
2. Apakah siswa mengungkapkan pendapat tentang masalah yang dipecahkan? 
J. Mengevaluasi Argumen 
1. Apakah siswa mengumpulkan argumen? 









No Pernyataan Jumlah Persentase 
Ya Tidak Ya Tidak 
A Eksplorasi     
1 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengasah keterampilan berfikir 
2 0 100% 0% 
2 Guru memberikan pertanyaan yang bersifat berbeda-beda 
(divergen) kepada setiap siswa 
2 0 100% 0% 
B Penjelasan     
3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan konsep uang dengan kalimat mereka sendiri 
1 1 50% 50% 
4 Guru memberikan pertanyaan yang bersifat sama 
(konvergen) kepada setiap siswa 
1 1 50% 50% 
C Ekspansi     
5 Guru mendorong siswa untuk mampu membawa kasus di 
kehidupan nyata yang berhubungan kedalam materi 
pelajaran uang 
2 0 100% 0% 
6 Guru membimbing siswa untuk berfikir kritis 2 0 100% 0% 
D Evaluasi     
7 Guru mengevaluasi pembelajaran hari ini melalui tugas 
yang diberikan 
2 0 100% 0% 
8 Guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri 0 2 0%      
E Mengidentifikasi Masalah.     
9 Siswa mengidentifikasi masalah yang ada 2 0 100% 0% 
10 Siswa mengelompokkan masalah sesuai dengan materi 0 2 0% 100% 
F Mengumpulkan Berbagai Informasi Yang Relevan     
11 Siswa mencari informasi yang berkaitan dengan masalah 
uang 
  0 100% 0% 
12 Siswa mengumpulkan materi-materi yang relevan   0 100% 0% 
G Menyusun Sejumlah Alternatif Pemecahan Masalah     
13 Siswa menyusun beberapa alternatif  untuk pemecahan 
masalah 
0 2 0% 100% 
14 Siswa menyediakan pilihan-pilihan untuk memcahkan 
masalah 
2 0 100% 0% 
H Membuat Kesimpulan      
15 Siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan 
masalah yang ditemukan 
  0      0% 
16 Siswa mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari 
pemecahan masalah 
1 1 50% 50% 
I Mengungkapan Pendapat     
17 Siswa mengemukakan jawaban untuk menyampaikan 
hasil dari temuan jawaban masalah 
  0      0% 
18 Siswa mengungkapkan pendapat tentang masalah yang 
sedang dipecahkan 
2 0 100% 50% 
J Mengevaluasi Argumen     
19 Siswa mengumpulkan argumen 1 1 50% 50% 
20 Siswa memilih argumen yang berkaitan dan tepat dengan 
jawaban dari masalah 
  0    
% 
0% 
 Jumlah 30 10   
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